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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengerjaan Tugas Akhir pada studi kasus yang diangkat 

yaitu “Analisa Perhitungan Biaya Pekerjaan Arsitektur pada Proyek KR4 OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) Jawa Timur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagai berikut : 

1. Dalam perhitungan analisa biaya memakai harga satuan kota Surabaya dengan 

luas bangunan yang dihitung yaitu 12.249,40 m². Dengan lingkup pekerjaan 

arsitektur (dinding, plafond, lantai, facade, pintu, sanitary, dan finishing). 

2. Perhitungan yang  sudah dihitung yaitu perhitungan volume, RAB, time 

schedule, dan cash flow. AHSP yang digunakan berdasarkan acuan PERMEN 

PUPR No. 28 tahun 2016. 

3. Rekapitulasi biaya yang didapatkan pada pekerjaan arsitektur pada proyek 

KR4 OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Jawa Timur mulai dari lantai 1- lantai 

atap senilai Rp. 28.184.580.721,23 sedangkan nilai proyek yang ditambah 

PPN 10 %  yaitu sebesar Rp. 31.003.038.790,00. 

4. Time Schedule adalah rencana alokasi waktu untuk menyelesaikan semua item 

pekerjaan yang ada dalam sebuah proyek atau bisa disebut juga dengan 

rentang waktu yang ditetapkan untuk melaksanakan item pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan time shedule dengan durasi 7 Bulan sedangkan untuk bobot 

pekerjaan perbulan dari bobot dibagi dengan durasi pekerjaan. 

5. Cash flow berdasarkan jadwal pelaksanaan yang dibuat dengan uang muka 10 

%, sedangkan retensinya sebesar 5%. Terdapat pinjaman kas kantor pada 

minggu ke-4 dan minggu ke-7 dengan total Rp. 6.039.553.011,69. Dengan 

adanya pengembalian retensi, maka pada bulan ke-7 selisih antara cash in 

dengan cash out adalah sebesar Rp. 0,00 (nol). 
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4.2. Saran 

 Pada pembuatan tugas akhir terdapat beberapa saran yang perlu 

disampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk membuat RAB hal yang harus dilakukan adalah menganalisa satuan 

pekerjaan, maka dari itu seorang estimator harus mempunyai banyak data 

seperti harga satuan upah bahan yang digunakan untuk pembuatan analisa 

harga pekerjaannya.. 

2. Penyusunan Schedule suatu proyek konstruksi harus sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan, sehingga tidak menimbulkan pembengkakan biaya. 

3. Penyusunan cash flow harus sesuai dengan time shedule yang ada sehingga 

aliran kas sesuai dengan yang diinginkan, keakuratan time Schedule 

merupakan hal hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan cash flow. 

 


